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USHUL FIQIH

A. Ijtihad
Ijtihad adalah mengerahkan segala daya upaya untuk
mengetahui hukum syar’i." Adapun mujtahid adalah orang yang
mengerahkan segala daya upaya untuk mengetahui hukum
syar’i. Seorang mujtahid wajib mengerahkan segala daya dan
upaya untuk mengetahui kebenaran, lalu menetapkan hukum
yang sesuai kebenaran yang tampak baginya. Jika ijtihadnya
benar, maka ia mendapatkan dua pahala; pahala karena usaha
ijtihadnya dan pahala menepati kebenaran. Namun jika
ijtihadnya salah, maka ia mendapatkan satu pahala dan
kesalahannya diampuni. Sebagaimana diriwayatkan dari ’Amru
bin Al-’ Ash «, bahwa ia mendengar Rasulullah £ bersabda;
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“Jika seorang hakim memutuskan hukum dengan berijtihad lalu
ia (menepati yang) benar, maka ia mendapatkan dua pahala.
Jika ia menetapkan hukum dengan berijtihad lalu (ternyata) ia

salah, maka ia mendapatkan satu pahala.”

Di antara contoh ijtihad di kalangan para Sahabat adalah:

" Al-Ushul min “Ilmil Ushul, 64.
* Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 7352 dan Muslim : 1716.
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1. Ijtihad ‘Ammar bin Yasir «&

‘Ammar bin Yasir «& berijtihad dengan mengosok-
gosokkan badanya ke tanah karena junub dan ia tidak
mendapatkan air. Diriwayatkan dari ’Ammar bin Yasir «&5, ia
berkata kepada *Umar bin Khaththab «;
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“Kita pernah (junub) dalam suatu perjalanan. Engkau tidak
melakukan shalat. Adapun aku, aku menggosok-gosokkan
(badanku ke tanah), lalu aku shalat. Kemudian aku menceritakan
(kejadian tersebut) kepada Nabi #& maka Nabi &£ bersabda,
“Sesungguhnya cukup bagimu (seperti) ini.” Nabi &
menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan meniup
keduanya lalu mengusap wajah dengan kedua telapak tangan
(tersebut) dan (mengusap) kedua telapak tangannya.”3

2. Ijtihad seorang Sahabat untuk mengulang shalat

Ada dua orang Sahabat yang berijtihad tentang apakah
perlu mengulang shalat bagi orang yang shalatnya dengan
bertayammum ketika masih berada dalam waktu shalat.

> HR. Bukhari : 338.



Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri «, ia
berkata;
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”Ada dua orang laki-laki bepergian, lalu tibalah waktu shalat
dan mereka tidak memiliki air. Mereka pun bertayammum
dengan tanah yang suci, lalu mereka shalat. Kemudian mereka
menemukan air di dalam waktu shalat tersebut. Salah seorang
dari mereka mengambil air wudhu dan mengulangi shalat(nya),
sementara yang lain tidak (mengulang shalat). Kemudian
mereka berdua datang kepada Rasulullah #£ dan menceritakan
hal tersebut kepada beliau. Maka Rasulullah #£ bersabda kepada
orang yang tidak mengulangi shalatnya, "Engkau telah sesuai
dengan Sunnah dan shalatmu sudah cukup (sah).” Lalu beliau
bersabda kepada yang berwudhu dan mengulangi (shalatnya),
” Engkau mendapatkan dua pahala.”

* HR. Abu Dawud : 338, lafazh ini miliknya dan Nasa’i : 433. Hadits ini
dishahihkan oleh Al-Albani il& dalam Shahih Sunan Abi Dawud : 327.
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3. [jtihad para Sahabat tentang shalat Ashar di Bani Quraizhah

Para Sahabat berijtihad apakah menunda shalat Ashar
hingga sampai di Bani Quraizhah atau melakukan shalat Ahsar
pada waktunya, karena berpendapat bahwa yang diinginkan oleh
Nabi #£ adalah agar segera berangkat bukan untuk
mengakhirkan waktu shalat Ashar. Diriwayatkan dari Ibnu
‘Umar =¥ ia berkata, Nabi &£ bersabda kepada kami ketika
pulang dari perang Ahzab (Khandaq);
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“Janganlah seorang (dari kalian melakukan) shalat Ashar,
kecuali di Bani Quraizhah.” (Ternyata) mereka mendapati
waktu Ashar ketika di (tengah) perjalanan. Maka sebagian dari
mereka mengatakan, “Kami tidak akan shalat hingga kami tiba
di Bani Quraizhah.” Sedangkan sebagian yang lainnya
mengatakan, “Bahkan kami akan shalat (Ashar), kami tidak
ingin menundanya.” Kejadian tersebut diceritakan kepada Nabi
€ dan beliau tidak menyalahkan seorang pun dari mereka.”

Terdapat beberapa syarat dalam ijtihad, antara lain:
a. Mengetahui dalil-dalil syar’i yang dibutuhkan dalam ijtihad,
misalnya; ayat-ayat dan hadits-hadits tentang hukum.

> HR. Bukhari : 946.



b. Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan shahih atau
dha’ifnya suatu hadits, misalnya; mengetahui isnad, rijal
dan lain sebagainya.

c. Mengetahui nasikh dan mansukh dan perkara-perkara yang
sudah menjadi ijma’. Sehingga seorang tidak menetapkan
hukum sesuatu yang sudah dimansukh atau menyelisihi
ijma’.

d. Mengetahui dalil-dalil yang menyebabkan suatu hukum
menjadi berbeda. Sehingga seorang tidak menetapkan
hukum yang menyelisihi hal tersebut.

e. Mengetahui bahasa arab dan ushul figih yang berhubungan
dengan dalalah (penunjukan) atau maksud dari lafazh agar
dapat menetapkan hukum yang sesuai dengan dalalah
tersebut.

f. Mempunyai kemampuan untuk beristimbath. ®

B. Istidlal

Istidlal adalah mencari dalil untuk tujuan yang diinginkan.
Dalil-dalil yang dapat digunakan untuk penetapan hukum
adalah:

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah Kalamullah (firman Allah ¥4%). Al-
Qur’an diturunkan dari Baitul ‘Izzah ke langit dunia pada bulan
Ramadhan. Lalu diturunkan oleh Malaikat Jibril &% kepada
Rasulullah #€ secara berangsur-angsur selama sekitar dua puluh

tiga tahun. Di antara contoh istidlal dengan ayat Al-Qur’an
adalah:

8 Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul, 64.



a. QS. Muhammad : 33
Allah % berfirman;
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"Wahai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah %
dan taatlah kepada Rasulullah %% dan janganlah kalian

» )’7
membatalkan amalan-amalan kalian.

Para ahli figih berdalil dengan ayat ini tentang haramnya
memutuskan amalan fardhu serta makruhnya memutuskan
amalan sunnah tanpa sebab yang mewajibkan pemutusan amalan
tersebut. Jika Allah 4 telah melarang pembatalan amalan, maka
itu merupakan perintah untuk memperbaikinya,
menyempurnakannya dan melakukannya dengan baik sesuai
dengan kaidah keilmuan dan pengamalan.®

b. QS. Al-Hujurat : 6
Allah % berfirman;
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7QS. Muhammad : 33.

8 Taisirul Karimir Rahman, 790.



”"Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan
teliti agar kalian tidak menimpakan musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kalian
menyesal atas perbuatan kalian tersebut.”

Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa berita dari orang
yang jujur diterima dan berita dari orang yang pendusta ditolak.
Sedangkan berita dari orang fasik, maka diperiksa terlebih
dulu.'” Di dalam ayat ini juga terdapat dalil tentang diterimanya
berita dari satu orang, jika orang tersebut adalah orang yang
adil. Karena sesungguhnya kita hanya diperintahkan untuk
melakukan pemeriksaan ketika mengambil berita dari orang
fasik. Barangsiapa yang telah jelas kefasikannya, maka batallah
perkataannya di dalam pemberitaan secara ijma’. Karena
sesungguhnya berita adalah amanah dan kefasikan merupakan
faktor yang dapat membatalkan amanah. '’

c. QS. Al-Hujurat : 13
Allah % berfirman;

° QS. Al-Hujurat : 6.
10 Taisirul Karimir Rahman, 800.
Y Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 9/417.



"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kalian dari seorang laki-laki dan seorang wanita dan
menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
di antara kalian di sisi Allah % adalah orang yang paling
4 Maha

bertagwa di antara kalian. Sesungguhnya Allah
Mengetahui lagi Maha Mengenal. » 12

Para ulama’ mengambil dalil dari ayat ini bahwa kafa’ah
(sederajat) di dalam pernikahan bukan merupakan syarat. Tidak
dipersyaratkan sederajat dalam pernikahan selain kesamaan

d. QS. Adz-Dzariyat : 55
Allah % berfirman;

e a0l A5 S ZI OB 35

"(Tetaplah) memberi peringatan, karena sesungguhnya

peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. » 14

Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
ketika keimanan seseorang semakin kuat, maka manfaat yang
akan ia dapatkan dari suatu peringatan akan lebih besar dan
lebih dahsyat."

"2 QS. Al-Hujurat : 13.

" Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1485.

' QS. Adz-Dzariyat : 55.

'S Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, 223.
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e. QS. An-Najm : 32
Allah % berfirman;
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”(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan
perbuatan keji, kecuali al-lamam. Sesungguhnya Rabb-mu
Mahaluas ampunan-(Nya). Dia lebih mengetahui (tentang
keadaan) kalian ketika Dia menjadikan kalian dari tanah dan
ketika kalian masih (berupa) janin dalam perut ibu kalian, maka
janganlah kalian menganggap diri kalian suci. Dia yang paling

mengetahui tentang orang yang bertagwa.”"°

Di dalam ayat ini terdapat dalil tentang larangan
menganggap suci diri sendiri atau menganggap suci orang lain."”

f. QS. Al-Hasyr : 10
Allah % berfirman;

' QS. An-Najm : 32.
' Aisarut Tafasir, 1839.
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”Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan
Anshar), mereka berdoa, “Wahai Rabb kami, ampunilah kami
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu
dari kami, dan janganlah Engkau jadikan (ada perasaan)
dengki dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman.
Wahai Rabb kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi

Maha Penyayang. 18

Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa hendaknya setiap
muslim memuji para Sahabat Rasulullah #& dengan kebaikan,
mencintai mereka dan mendoakan mereka.'’

g. QS. Al-Jumu’ah : 11
Allah % berfirman;
51 55 15
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'8 QS. Al-Hasyr : 10.
' At-Tafsirul Muyassar, 547.
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”Apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka
pergi menuju kepada (kedua)nya dan mereka meninggalkanmu
berdiri (berkhutbah). Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah %
lebih baik daripada permainan serta perniagaan,” dan Allah %
(adalah) sebaik-baik Pemberi rizki. »20

Di dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
imam berkhutbah pada Hari Jum’at dalam keadaan berdiri.*’

h. QS. Al-Qalam : 51
Allah % berfirman;
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"Sesungguhnya orang-orang kafir benar-benar  hampir
menggelincirkanmu dengan pandangan mereka, ketika mereka
mendengar Al-Qur’an dan mereka berkata, “Sesungguhnya ia

(Rasulullah Muhammad #%) benar-benar orang yang gila.”*

Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa penyakit ‘ain
(mata) itu benar adanya.23

i. QS. Nuh: 12
Allah % berfirman;

20QS. Al-Jumw’ah : 11.

! Tafsir AI-Qur’anil *Azhim, 1598.
2 (0S. Al-Qalam : 51.

B Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1633.
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"Aku katakan (kepada mereka), “Mohonlah ampunan kepada
Rabb kalian, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.
Niscaya Dia akan mengirimkan hujan (dari) langit yang lebat
kepada kalian. Memperbanyak harta dan anak-anak kalian,

mengadakan kebun-kebun dan sungai-sungai untuk kalian.”**

Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa istighfar merupakan
sebab terbesar diturunkannya hujan dan dikeluarkannya
berbagai rizki.”

j- QS. Al-Jin : 23
Allah % berfirman;
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%)
dan risalah-Nya. Barangsiapa yang mendurhakai Allah (%) dan

Rasul-Nya, maka sesungguhnya baginya Neraka Jahannam
126

"Tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah (

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.

#(QS.Nuh:10-12.
» Zubdatut Tafsir, 571.
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Di dalam ayat ini terdapat dalil bahwa Neraka adalah
makhluk Allah % yang tidak akan musnah dan tidak akan
binasa.”’

2. Hadits

Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi &, baik berupa; perkataan, perbuatan, persetujuan maupun
sifat. Di antara contoh istidlal dengan hadits adalah:

a. Hadits dari Abu Hurairah <« tentang anjuran berinfak
Dari Abu Hurairah <%, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Allah & berfirman, “Berinfaklah, niscaya Aku akan membalas
infakmu.” Rasulullah #£ bersabda, “Tangan Allah % penuh
tidak berkurang (dengan) nafkah (yang Dia berlkan ), Dia
senantiasa mencurahkan (karunia pada) malam dan siang.
Tahukah kalian apa yang Allah infakkan sejak langit dan bumi
diciptakan? Sesungguhnya (hal tersebut) tidak mengurangi apa-
apa yang ada di Tangan-Nya. ‘Arsy-Nya berada di atas air dan

% QQS. Al-Jin : 23.
7 At-Ta’ligatul Atsariyyah, 53.
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di Tangan-Nya mizan yang (mampu) Dia rendahkan dan Dia

tinggikan. »28

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang anjuran untuk
berinfak.

b. Hadits dari Abu Hurairah < tentang anjuran untuk saling
mencintai karena Allah 4§
Dari Abu Hurairah < ia berkata, Rasulullah ££ bersabda;
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s berfirman,
“Dimanakah orang-orang yang saling mencintai karena
keagungan-Ku? Hari ini Aku akan menaungi mereka di bawah

naungan-Ku, (yaitu) pada hari ketika tidak ada naungan kecuali
29

“Sesungguhnya pada Hari Kiamat Allah

naungan-Ku.

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang anjuran untuk
saling mencintai karena Allah 4£.

c. Hadits dari Abu Hurairah « tentang anjuran untuk segera
berdamai
Dari Abu Hurairah <%, dari Nabi ¥, beliau bersabda;

2 HR. Bukhari : 4684.
% HR. Muslim : 2566.
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“Pintu-pintu Surga dibuka setiap hari Senin dan Kamis. Pada
kedua hari tersebut akan diampuni (dosa) setiap hamba yang
tidak menyekutukan Allah % dengan sesuatu apapun, kecuali
orang yang bermusuhan dengan saudaranya. Dikatakan

(kepada para Malaikat), “Tangguhkanlah dua orang ini sampai
230

keduanya berdamai.

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang anjuran untuk
segera berdamai.

d. Hadits dari Abu Hurairah < tentang anjuran agar menyiapkan
bekal untuk hari pertemuan dengan Allah 4

Dari Abu Hurairah «4, bahwa Rasulullah #& bersabda,
% berfirman;

3 HR. Muslim : 2565, Abu Dawud : 4916, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi :
2023. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s dalam Shahihul
Jami’ : 2970.
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“Jika hamba-Ku senang bertemu dengan-Ku, (maka) Aku pun
senang bertemu dengannya. (Namun) jika ia tidak senang

bertemu dengan-Ku, (maka) Aku pun tidak senang bertemu

31
dengannya.”

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang anjuran agar
menyiapkan bekal untuk hari pertemuan dengan Allah #.

e. Hadits dari Zaid bin Khalid Al-Juhani <« tentang doa setelah

turun hujan
Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani «%, bahwa ia berkata;
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' HR. Bukhari : 7504 dan Nasa’i : 1835. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani lils* dalam Shahihul Jami’ : 4303.
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“Rasulullah #% shalat Shubuh bersama kami di Hudaibiyah
setelah semalam turun hujan. Ketika selesai (shalat) beliau
menghadap ke arah para jamaah lalu bersabda, “Apakah kalian
tahu apa yang telah difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka
menjawab, “Allah % dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahuinya.” (Rasulullah #£g bersabda), “Allah % berfirman,
“Ketika pagi hari di antara hamba-Ku ada yang beriman
kepada-Ku dan ada pula yang kufur. Adapun orang yang

mengatakan, “Kami telah diberi hujan dengan karunia Allah %

»

dan rahmat-Nya,” itulah orang yang beriman kepada-Ku dan
kufur kepada bintang. Sedangkan orang yang mengatakan,
“(Kami telah diberi hujan) karena bintang ini dan itu,” itulah

orang yang kufur kepada-Ku dan beriman kepada bintang.”**

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang anjuran untuk
membaca doa setelah turun hujan.

3. jma’

jma’ adalah kesepakatan para mujtahid umat ini
sepeninggal Nabi #£°° [jma ulama’ merupakan hujjah di dalam
Islam, karena tidak mungkin para ulama’ bersepakat kecuali di
atas kebenaran. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu
‘Umar &, bahwa Rasulullah £ bersabda;

ale W Lo agsa & :J6 - At Y Al

2 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 846, lafazh ini miliknya, Muslim : 71 dan
Abu Dawud : 3906.
* Al-Ushul min ‘Iimil Ushul, 49.
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tidak akan mengumpulkan umatku —
1534

“Sesungguhnya Allah %
atau umat Muhammad - di atas kesesatan.

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin ;>

J.J;g.n’o-d\.o S IEXSURNIF NI
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“Ketahuilah bahwa umat ini tidak mungkin bersepakat mengenai
sesuatu yang menyelisihi dalil yang shahih dan sharih yang
tidak dimansukh. Sesungguhnya umat ini tidak akan bersepakat
kecuali di atas kebenaran.”®

Di antara contoh ijma’ adalah:

a. Para fugaha telah berijma’ bahwa urutan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam satu surat adalah taugifi, bukan ijtihadi.’’

b. Para fugaha telah berijma’ atas disyari’atkannya membaca
Al-Qur’an secara jahr dalam shalat Shubuh dan dua raka’at
pertama shalat Maghrib dan Isya’. Membaca sirr dalam
shalat Zhuhur, Ashar, raka’at ketiga shalat Maghrib, dan
dua raka’at terakhir shalat Isya’. 3

c. Para fuqgaha telah berijma’ atas tidak disyari’atkannya

menjahrkan bacaan bagi makmum.”’

** HR. Tirmidzi : 2167. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Shahihul Jami’ : 1848.

3 Beliau adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 1421 H, bertepatan dengan
2001 M.

% Al-Ushul min ‘Iimil Ushul, 50.

7 Al-Itgan fi “Ulumil Qur’an, 1/60.

* Maratibul Iima’, 33.

* At-Tibyan, 103.

18



d. Para fugaha empat madzhab telah berijma’ bahwa bacaan
yang disunnahkan untuk dibaca ketika shalat Shubuh adalah
surat-surat mufasshal yang panj ang.40

e. Para fugaha empat madzhab telah berijma’ bahwa bacaan
yang disunnahkan untuk dibaca ketika shalat Maghrib
adalah surat-surat mufasshal yang pendek.*!

f. Para fugaha empat madzhab telah berijma’ atas haramnya
menuliskan Al-Qur’an dengan benda yang najis. Karena hal
tersebut termasuk menghina Kalamullah.**

g. Para fuqaha empat madzhab telah berijma’ atas
diperbolehkannya jasa menulis Al-Qur’an dan menerima
imbalan dalrinya.43

h. Para fugaha empat madzhab telah berijma’ atas
diperbolehkannya menerima imbalan dari meruqyah dengan
Al-Qur’an.**

4. Qiyas
Qiyas adalah penyamaan suatu cabang dengan pokok

dalam suatu hukum karena adanya ’illah (sebab) yang

menyatukan keduanya.45 Adapun syarat-syarat giyas adalah:

a. Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat.

b. Hukum perkara yang pokok ditetapkan berdasarkan nash
atau ijma’.

c. Hukum pokok mempunyai ’illah (sebab) yang diketahui
agar dapat digabungkan antara yang pokok dengan yang
cabang.

“ Al-Hidayah, 1/54.

* Tuhfatul Fugaha, 2/131.

2 Tuhfatul Fugaha, 2/80.

* Al-Mughni, 6/37.

* Umdatul Qari’, 12/95.

* Al-Ushul min “Ilmil Ushul, 52.
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d. ’lllah mengandung makna yang sesuai dengan hukum yang
diketahui dari kaidah syara’. Misalnya; sifat memabukkan
pada khamer.

e. ’lllah yang terdapat pada cabang sebagaimana ’illah yang
terdapat pada pokok.*®

C. Istimbath

Istimbath adalah upaya mengeluarkan hukum dari
sumbernya. Fokus dari istimbath adalah mengeluarkan hukum
dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi &£ Adapun
syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi orang yang akan
beristimbath adalah:

1. Memiliki ilmu yang luas tentang ayat-ayat Al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan masalah hukum.

2. Memiliki ilmu yang luas tentang hadits-hadits Nabi &g,
khususnya yang berkaitan dengan masalah hukum.

3. Menguasai seluruh masalah hukum yang sudah menjadi
ijma’ agar hukum yang ditetapkan tidak menyelisihi ijma’.

4. Memiliki pengetahuan yang luas tentang qiyas dan dapat
mempergunakannya untuk istimbath hukum.

5. Menguasai bahasa arab, karena Al-Qur’an dan hadits
menggunakan bahasa arab.

skokeskokosk

4 Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul, 54.

20



KAIDAH FIQIH

Kaidah figih adalah pondasi yang bersifat umum untuk
memahami  permasalahan figih yang tercakup dalam
pembahasannya. Kaidah figih merupakan kesimpulan dari
berbagai permasalahan figih yang memiliki hukum-hukum yang
sama, sehingga muncul kaidah yang mewakili persamaan
tersebut.

A. Kaidah Besar

Kaidah besar adalah kaidah yang mencakup hampir
seluruh bab pada figih Islam. Kaidah besar ini disebut dengan
"Al-Qawaidul Kuliyyatul Kubra.” Kaidah besar yang masyhur
di kalangan ulama’ ada lima, yaitu:

1. Kaidah pertama

2o,

o lasy 532V

“Semua perkara tergantung pada tujuannya.”

Di antara dalil kaidah ini adalah hadits yang diriwayatkan
dari ‘Umar bin Khaththab « ia berkata, aku mendengar
Rasulullah #£ bersabda;
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“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung pada niatnya.
Sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa
yang ia niatkan. Barangsiapa yang hijrahnya karena dunia yang
(ingin) didapatkannya atau karena wanita yang akan

dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada apa yang ditujunya.”"’

Tujuan diketahui dengan informasi atau adanya dugaan
yang kuat. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah /s ;
“Tidak sah menjual sesuatu yang dimaksudkan untuk
keharaman, seperti menjual sari buah yang akan dijadikan
khamer, jika penjual mengetahuinya atau menduga kuat akan
digunakan sebagai khamer.”**

Contoh penerapan kaidah ini adalah:

® Apabila seorang makan dengan niat agar dapat menjalankan
ibadah kepada Allah %, maka makannya berpahala. Namun
jika ia makan karena keblasaan, maka tidak mendapatkan
pahala.49

e Apabila seorang menjual anggur dengan niat untuk
dijadikan khamer, maka hukumnya haram. Namun jika
niatnya bukan untuk itu, maka hukumnya halal.

*"HR. Bukhari : 1, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1907.
* Al-Ikhtiyaratul Fighiyyah, 180.
¥ Bahjah Qulubil Abrar, 14
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2. Kaidah kedua
A d55 Y Gl
”Sesuatu yang yakin tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.”

Di antara dalil kaidah ini adalah hadits yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah <% ia berkata, bahwa Rasulullah £ bersabda;
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“Apabila salah seorang di antara kalian merasakan sesuatu
dalam  perutnya, kemudian ia ragu-ragu apakah ia
mengeluarkan sesuatu (angin) atau tidak, maka janganlah
sekali-kali ia keluar dari masjid hingga ia mendengar suara

. 50
atau mencium bau.”

Contoh penerapan kaidah ini adalah:

e Apabila seorang yakin bahwa ia telah berwudhu, lalu ragu-
ragu apakah apakah ia sudah batal atau belum, maka ia
harus berpegang pada apa yang ia yakini (yaitu; suci)
sehingga ia tidak wajib berwudhu lagi, karena yang yakin
adalah sudah berwudhu, sedang batalnya masih diragukan.

S0 HR. Muslim : 362.
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Apabila seorang suami ragu apakah ia telah mentalak
isterinya atau belum, maka pada dasarnya pernikahan tetap
sah, sampai ia yakin bahwa pernikahan tersebut telah
terputus dengan talak.

3. Kaidah ketiga

“Kesulitan membawa kemudahan.”

Di antara dalil kaidah ini adalah firman Allah %;

Sl 1K dg 5V s (8 A g

"Allah % menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak

menghendaki kesulitan bagi kalian.

»51

Contoh penerapan kaidah ini adalah:

Diperbolehkan mensucikan najis yang menempel di ujung
pakaian wanita hanya dengan berjalan di jalan yang suci.
Diperbolehkan seorang shalat menghadap ke arah yang
diduga kuat sebagai arah kiblat, setelah ia berusaha mencari
arah kiblat namun ia tidak mendapatkan kepastian arahnya.
Diperbolehkan memakan bagian binatang buruan yang
terkena liur anjing (saat menangkapnya), karena hal tersebut
termasuk masyaqqah (kesulitan) yang sulit untuk dihindari.

1 QS. Al-Bagarah : 185.
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4. Kaidah keempat
SET SRR

“Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri
sendiri dan orang lain.”

Di antara dalil kaidah ini adalah hadits yang diriwayatkan
dari Ibnu *Abbas &5 ia berkata, Rasulullah & bersabda;

35835 5559

“Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan diri
sendiri dan orang lain. “*

Contoh penerapan kaidah ini adalah:

e Tidak diperbolehkan makan hingga melebihi batas dan tidak
diperbolehkan pula memakan makanan yang diketahui
berbahaya.

e Tidak diperbolehkan menimbun barang dengan tujuan
untuk dijual ketika harga barang melambung tinggi, karena
itu akan menimbulkan mudharat kepada manusia. Namun
jika menimbun sesuatu yang tidak membahayakan manusia,
maka itu tidak terlarang.5 3

> HR. Ibnu Majah : 2341. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils
dalam Irwa’ul Ghalil : 2175.
3 Plamul Muwagqi’in, 3/154.
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5. Kaidah kelima

o0 'y e
LaSSes 55

“Adat kebiasaan dapat dijadikan sandaran hukum”

Di antara dalil kaidah ini adalah firman Allah 4£;

L e N St e s aR% st Yol (o
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”Kewajiban bapak adalah memberi makan dan pakaian kepada

. 54
para ibu dengan ma’ruf.”

Contoh penerapan kaidah ini adalah:

e Apabila seorang meminta tolong kepada orang lain untuk
menjualkan tanahnya, setelah laku orang yang menjualkan
tanah tersebut boleh meminta upah. Jika besaran upahnya
tidak ditentukan di awal, maka dikembalikan kepada ‘urf
(kebiasaan) yang berlaku di masyarakat tersebut.

¢ Diperbolehkan menggashar shalat pada perjalanan yang
disebut sebagai safar (bepergian jauh) menurut ’urf, yang
biasanya seorang musafir membutuhkan bekal dan
kendaraan.

> QS. Al-Bagarah : 233.
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B. Kaidah yang Teksnya dari Nash Dalil
1. Kaidah pertama
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“Tidak ada hak bagi keringat orang yang zhalim.”’

Contoh penerapan kaidah ini adalah apabila seorang
merampas tanah orang lain lalu menanaminya atau mendirikan
bangunan di atasnya, maka ia wajib mencabut tanaman dan
membongkar bangunan tersebut. Ia bertanggung jawab atas
kerusakan yang terjadi, jika hal tersebut dituntut oleh
pemiliknya.

2. Kaidah kedua

&%3}3&8”1 a;“

T 56
”Kaum muslimin di atas syarat-syarat mereka.”

Contoh penerapan kaidah ini adalah apabila calon isteri
mensyaratkan agar digauli dengan baik atau jika nanti
diceraikan harus dengan perceraian yang baik, maka syarat ini
wajib dipenuhi.

3 HR. Tirmidzi : 1378 dan Abu Dawud : 3073. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani ils* dalam Shahihul Jami’ : 5976.

% HR. Tirmidzi : 1352 dan Abu Dawud : 3594. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani ils dalam Irwa’ul Ghalil : 1303
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3. Kaidah ketiga
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“Sesungguhnya jual beli itu (atas dasar) saling ridha (suka sama
suka).”57

Contoh penerapan kaidah ini adalah jual beli yang tidak

disertai keridhaan di antara penjual dan pembeli, maka jual
belinya tidak sah.

C. Kaidah Lain
1. Kaidah pertama

S0V el s JeN

“Pada asalnya adat (selain ibadah) adalah diperbolehkan.”

Contoh penerapan kaidah ini adalah bahwa hukum asal
pakaian adalah diperbolehkan, selama tidak ada dalil yang
melarangnya.

" HR. Tbnu Majah : 2185. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani iils*
dalam Shahihul Jami’ : 2323.
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2. Kaidah kedua
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”Apabila berkumpul dua ibadah yang satu jenis, maka dengan

mengerjakan salah satunya sudah mencukupi untuk keduanya,
jika maksudnya sama.”

Contoh penerapan kaidah ini adalah apabila seorang telah
berwudhu lalu ia masuk ke dalam masjid setelah adzan, maka ia
disyari’atkan untuk melakukan tiga shalat, yaitu; shalat sunnah
wudhu, shalat tahiyatul masjid dan shalat gabliyah. Maka dalam
kondisi demikian, ia diperbolehkan untuk melakukan shalat dua
raka’at dengan niat tiga shalat tersebut dan insya Allah ia akan
mendapatkan pahala tiga shalat.

3. Kaidah ketiga

Sl B e 5all 51zl

“Sesuatu  yang diperbolehkan secara syar’i meniadakan
kewajiban untuk mengganti.”

Contoh penerapan kaidah ini adalah apabila seorang yang
menyewa barang dan menggunakannya dengan sewajarnya lalu
ternyata barang yang disewa tersebut rusak, maka ia tidak
berkewajiban untuk mengganti.

skokeskokosk
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

MARAJY

Al-Qur’anul Karim.

. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar Jabir

Al-Jazairi.

. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah Muhammad

bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.
Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim
bin Al-Mughirah Al-Bukhari.

. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad bin Isa

At-Tirmidzi.
Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul, Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin.

. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-

Syaikh.

. Irwaul Ghalil fi Takhrij Ahadits Manaris Sabil,

Muhammad Nashiruddin Al-Albani.
Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.

. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats
bin ‘Amr Al-Azdi As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman Ahmad
bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin ‘Abdillah
Ibnu Majah Al-Qazwini.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Ismail bin Amr bin
Katsir Ad-Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Adz-Dzariyat, Muhammad
bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan,
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad Sulaiman
‘Abdullah Al-Asyqar.
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[jtihad adalah mengerahkan segala daya upaya
untuk mengetahui hukum syar'i. Adapun mujtahid
adalah orang yang mengerahkan segala daya upaya
untuk mengetahui hukum syar'i. Seorang mujtahid
wajib mengerahkan segala daya dan upaya untuk
mengetahui kebenaran, lalu menetapkan hukum
yang sesuai kebenaran yang tampak baginya. Jika
ijtihadnya benar, maka ia mendapatkan dua pahala,;
pahala karena usaha ijtihadnya dan pahala
menepati kebenaran. Namun jika ijtihadnya salah,
maka ia mendapatkan satu pahala dan
kesalahannya diampuni. Istidlal adalah mencari
dalil untuk tujuan yang diinginkan. Dalil-dalil yang
dapat digunakan untuk penetapan hukum adalah
Al-Qur’an, Hadits, ijma’ dan giyas. Sedangkan
Istimbath adalah upaya mengeluarkan hukum dari
sumbernya. Fokus dari istimbath adalah
mengeluarkan hukum dari ayat-ayat Al-Qur'an dan
hadits-hadits Nabi #. Adapun kaidah figih adalah
pondasi yang bersifat umum untuk memahami
permasalahan fiqih yang tercakup dalam
pembahasannya. Buku ini membahas tentang
pengantar ushul figih dan kaidah figih. Semoga
kehadiran buku ini bermanfaat bagi kaum muslimin.

Edisi Buku
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